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Hiperuresemia merupakan kondisi peningkatan kadar asam urat dalam darah diatas 

normal. Allopurinol merupakan obat yang sering digunakan untuk mengatasi 

hiperuresemia, namun pada kadar yang tinggi dapat menyebabkan berbagai efek 

samping salah satunya adalah hepatotoksik. Pemberian kombinasi ekstrak rimpang 

lengkuas yang telah terbukti sebagai hepatoprotektor dan antihiperuresemia, 

diharapkan dapat menurunkan kejadian efek samping allopurinol dan memberikan efek 

sinergis dalam menurunkan kadar asam urat dalam darah. Penelitian ini menggunakan 

Kelompok I yaitu kontrol negatif yang diberi suspensi Na CMC 0,5%; kempok II diberi 

allopurinol 10 mg/kg BB; kelompok III diberi ekstrak rimpang lengkuas dosis 9,1mg/20g 

BB mencit dan kelompok IV diberi kombinasi ekstrak rimpang lengkuas dosis 

4,55mg/20g BB mencit dan allopurinol 5 mg/kg BB. Hasil pengukuran kadar asam urat 

dalam darah menunjukan penurunan kadar asam urat dalam darah kelompok kontrol 

negatif, allopurinol, lengkuas, dan kombinasi berturut – turut adalah 6,48mg/dl; 

30mg/dl; 30,96mg/dl; dan 59,52mg/dl. Hasil uji post hoc menunjukan bahwa penurunan 

kadar asam urat dalam darah kelompok kombinasi dan kedua kelompok tunggalnya 

menunjukan perbedaan yang bermakna, hal tersebut menunjukan adanya efek sinergis 

pemberian kombinasi allopurinol dan ekstrak lengkuas. Efek sinergis tersebut 

dikarenakan kandungan ekstrak lengkuas yang dapat menghambat metabolisme 

allopurinol 
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Abstract 

Hyperuresemia is an elevated level of uric acid in the blood above normal. Allopurinol 

is a drug that is often used to treat hyperuresemia, but at high levels it can cause various 

side effects, one of which is hepatotoxic. Giving galangal rhizome extract combination 

which has been proven as a hepatoprotector and antihyperuresemia, is expected to 

reduce the side effects of allopurinol and provide a synergistic effect in reducing uric 

acid levels in the blood. This study used Group I which gave a negative suspension which 

was given a 0.5% Na CMC suspension; Kempok II was given allopurinol 10 mg / kg BW; 

Group III was given galangal rhizome extract at a dose of 9.1 mg / 20 g BW and group 

IV was given a combination of galangal rhizome extract dose of 4.55 mg / 20 g BW and 
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allopurinol 5 mg / kg BW. The results of measurement of uric acid levels in the blood 

showed decreased levels of uric acid in the blood of the negative control group, 

allopurinol, galangal, and a combined combination - contributing were 6.48 mg / dl; 

30mg / dl; 30.96 mg / dl; and 59.52mg / dl. The post hoc test results showed a decrease 

in the levels of uric acid in the combined blood and the single group showed a difference, 

this showed a synergistic effect of the administration of a combination of allopurinol and 

galangal extract. This synergistic effect is related to the content of galangal extract which 

can inhibit allopurinol. 
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I. PENDAHULUAN 

Asam urat adalah merupakan antioksidan utama 

dalam plasma yang berfungsi sebagai antioksidan, 

asam urat ini dapat berasal dari dalam tubuh dan dari 

luar tubuh. Namun jika kadarnya melebihi normal 

yakni >7mg/dL pada laki – laki dan >6mg/dL pada 

perempuan, akan menimbulkan berbagai gangguan 

dalam tubuh. Kenaikan kadar asam urat dalam darah 

diatas normal disebut dengan hiperuresemia. 

Hiperurisemia dapat terjadi akibat peningkatan 

produksi asam urat (overproduction), penurunan 

ekskresi asam urat dalam urin (underexcretion), atau 

gabungan keduanya [1]. 

Prevalensi hiperurisemia di Indonesia mencapai 

2,3% - 17,6%2.. Kondisi hiperuresemia ini memiliki 

dampak negatif bagi tubuh. Asam urat yang terlalu 

tinggi kadarnya dalam darah akan menjadi kristal 

asam urat pada muncul manifestasi klinik berupa 

nyeri kondisi ini disebut dengan gout. sekitar 70% 

asam urat dieksresi melalui ginjal, keadaan 

hiperuresemia dapat memberatkan kerja ginjal dan 

menyebabkan gangguan pada ginjal [2]. Kondisi 

hiperurisemia dapat meningkatkan angka kematian 

pasien miokard akut 3,7 kali. Peningkatan 1 mg/dL 

asam urat akan diikuti dengan peningkatan risiko 

iskemik jantung sebesar 48% [3]. 

Allopurinol merupakan obat yang digunakan 

untuk menurunkan kadar asam urat dalam darah 

dengan menghambat enzim xantin oksidase. Namun 

allopurinol memiliki berbagai efek samping, antara 

lain rash, mual muntah, dan dalam dosis tinggi 

menyababkan gangguan fungsi hati [2]. 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia dengan lebih dari 30 ribu spesies 

tanaman berkhasiat mengobati melalui penelitian 

ilmiah.Tanaman obat yang dapat digunakan sebagai 

anti hiperurisemia diantaranya adalah rimpang 

lengkuas. Rimpang lengkuas memiliki kandungan 

senyawa aktif diantaranya 1’-Acetoxychavicol 

acetate (ACA) dan quercetin [4],[5],[6]. Senyawa 

tersebut dapat menurunkan kadar asam urat dalam 

darah dengan jalan penghambatan enzim xantin 

oksidase dalam proses pembentukkan hipoxantin 

menjadi xantin dan pembentukkan xantin menjadi 

asam urat [7]. Selain itu juga kandungan flavonoid 

pada lengkuas memiliki efek hepatoprotektor [8]. 

Hal ini menjadi latar belakang penelitian Aktivitas 

Antihiperuresemia Kombinasi Ekstrak Rimpang 

Lengkuas (Alpinia Galanga L.) Dan Allopurinol 

Pada Mencit Putih Jantan Galur Swiss. Pemberian 

kombinasi ekstrak rimpang lengkuas yang telah 

terbukti sebagai hepatoprotektor dan 

antihiperuresemia, diharapkan dapat menurunkan 

dosis penggunaan allopurinol sehingga terjadi 

penurunan kejadian efek samping allopurinol dan 

memberikan efek sinergis dalam menurunkan kadar 

asam urat dalam darahn. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

dengan pre and post test design with control group. 

Pemilihan hewan uji sebagai subjek penelitian 

dilakukan dengan cara acak pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol.  

Penelitian ini melalui bebrapa tahapan yaitu 

ekstraksi, skrining fitokimia, induksi hiperuresemia, 

pemejanan zat uji, pengukuran kadar asam urat dalam 

darah serta analisis hasil. Metode ekstraksi yang 

digunakan penelitian ini adalah maserasi dengan 

pelarut alkohol 96%, dan diuapkan hingga terbentuk 

ekstrak kental. Selanjutnya dilakukan skrining 

fitokimia untuk mengidentifikasi metabolit sekunder 

yang terkandung dalam ekstrak lengkuas. 

Induksi hiperuresemia dilakukan dengan 

memberikan larutan hati ayam konsetrasi 25% dengan 

dosis 0,5mL/20gBB selama 7 hari.  Mencit dibagi 

menjadi 4 kelompok. Kelompok I yaitu kontrol 

negatif yang diberi suspensi Na CMC 0,5%; kempok 

II diberi allopurinol 10 mg/kg BB; kelompok III diberi 

ekstrak rimpang  lengkuas dosis 9,1mg/20g BB 

mencit dan kelompok IV diberi kombinasi ekstrak 

rimpang  lengkuas dosis 4,55mg/20g BB mencit dan 

allopurinol 5 mg/kg BB. Pada masing-masing hewan 

percobaan diberi makanan diet purin tinggi selama 7 

hari. Pada hari ke-9 hingga hari ke-15 hewan uji 

diberikan sesuai pengelompokkan perlakuan. Pada 

hari ke-8 dan hari ke-16 mencit dipuasakan kemudian 

diambil darahnya untuk pemeriksaan kadar asam urat. 

Pengukuran kadar asam urat dilakukan dengan 

spektrofotometer. Siapkan tabung reaksi pertama 

berisi akuadest 10µl (blanko), tabung reaksi kedua 

berisi asam urat standar sebanyak 10µl (standar), dan 

tabung reaksi yang lain berisi serum uji sebanyak 

10µl. Pada masing-masing tabung reaksi ditambahkan 

500µl reagen uric acid (buffer posfat, TBHBA, 4-

aminoamitipirin, peroksidase, urikase), dikocok 

homogen dan dibiarkan selama 30 menit pada suhu 

20-25oC, selanjutnya diukur dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 546 nm [9]. 

 

 

 

 
Keterangan: 

∆ Asampel :selisih absorbansi sampel menit ke-0 dan menit ke-

60  
∆ Astandar : selisih absorbansi standar menit ke-0 dan menit ke-

60  

C : konsentrasi 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat efek sinergis pemberian kombinasi 

Asam urat (mg/dL) = 
∆ 𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

∆ 𝐴 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
 x C standar (mg/liter) 
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ekstrak lengkuas dan allopurinol. 

Ekstraksi 

Rimpang lengkuas yang digunakan adalah 

lengkuas dengan usia 3-6 bulan. Karena pada 

usia tersebut rimpang lengkuas memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder terbesar. 

Metabolit sekunder ini yang memiliki efek 

antihiperuresemia.  Pertama kali dilakukan 

adalah sortasi basah yakni memisahkan bahan 

dengan kotoran atau bahan asing yang berupa 

tanah, kerikil, rumput, bahan yang telah rusak 

atau busuk serta bagian tanaman lain selain 

rimpang lengkuas.  Kemudian dicuci dengan 

cara direndam beberapa kali dalam wadah 

dengan air berbeda sehingga kotoran yang 

menempel pada rimpang lengkuas dapat hilang. 

Sedangkan kotoran yang masih menempel pada 

rimpang lengkuas digosok dengan tangan hingga 

bersih. Selanjutnya lengkuas yang telah 

ditiriskan dirajang dengan ketebalan 3- 5 mm. 

Rimpang lengkuas yang telah dirajang 

dikeringkan dalam oven. Proses pengeringan 

dengan menggunakan oven dengan suhu 35° C 

sehingga tidak mudah merusak zat aktif yang 

terkandung dalam simplisia.[10] 

Simplisia yang diperoleh kemudian diserbuk 

untuk selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan 

maserasi. Penyerbukan dilakukan untuk 

memperkecil ukuran partikel dan menambahkan 

luas permukaan sampel yang kontak dengan 

pelarut. Metode ekstraksi yang digunakan adalah 

maserasi. Sedangkan pelarut yang digunakan 

adalah etanol 96%. Pemilihan etanol 96% 

sebagai pelarut bertujuan untuk menarik 

senyawa aktif dalam simplisia yaitu 1’-

Acetoxychavicol acetate (ACA), dan quercetin 

dalam rimpang lengkuas. Senyawa tersebut 

dapat terlarut dalam etanol 96% dan memiliki 

aktifitas sebagai antihiperuresemia. [11] [12] [13]. 

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut yang dilakukan beberapa 

kali pengadukan pada temperatur ruangan 

(kamar). Prinsip kerja dari maserasi merupakan 

pencapaian konsentrasi pada keseimbangan 

antara pelarut dengan senyawa terlarut. Pelarut 

yang digunakan merupakan etanol 96% selama 3 

hari dengan perbandingan 1 : 5 dan diaduk setiap 

12 jam sekali. Pengadukan dalam proses 

ekstraksi bertujuan untuk mencapai 

keseimbangan konsentrasi bahan ekstraktif yang 

lebih cepat ke dalam cairan [14] 

Setelah dilakukan penyaringan maserat, 

kemudian dilakukan remaserasi selama 3 hari. 

Remaserasi dilakukan bertujuan untuk menarik 

senyawa yang belum berikatan dengan pelarut. 

Maserat yang diperoleh dari hasil maserasi 

pertama dan remaserasi disatukan kemudian 

dipekatkan dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 60°C sehingga diperoleh 

ekstrak pekat yang telah berkurang kadar 

pelarutnya. Ekstrak pekat yang diperoleh 

kemudian diuapkan dengan menggunakan 

waterbath pada suhu 60°C hingga didapatkan 

ekstrak kental tanpa tersisa pelarut proses 

maserasi. Pada suhu tersebut etanol 96% akan 

menguap sempurna dan tidak merusak senyawa 

aktif sehingga yang tertinggal hanya senyawa 

aktif [15] [16]. Rendemen ekstrak yang diperoleh 

dari ekstraksi 450 gram serbuk rimpang lengkuas 

adalah 7,23% 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan dengan 

menganalisis adanya senyawa metabolit 

sekunder dalam ekstrak antara lain flavonoid, 

tanin, minyak atsiri, alkaloid, steroid, terpenoid. 

Hasil dari skrining fitokimia menunjukan ekstrak 

mengandung flavonoid, tanin, minyak atsiri, 

alkaloid, steroid, terpenoid. 

Uji Aktifitas Antihiperuresemia 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian 

ini adalah mencit putih jantan (Mus muculus) 

dimana memiliki kemiripan dengan manusia 

dalam pembentukan asam urat yaitu memiliki 

enzim urikase yang dapat memecah asam urat 

dengan membentuk produk akhir allantoin yang 

bersifat mudah larut dalam air seperti pada 

manusia [17]. Untuk memperkecil variasi 

biologis, maka peneliti melakukan pengendalian 

terhadap beberapa variabel antara lain dengan 

cara menggunakan hewan uji yang kurang lebih 

sama variasi biologisnya yaitu diantaranya 

dengan berat badan sekitar 30 – 40 gram, umur 

2-3 bulan, galur Swiss, jenis kelamin jantan dan 

diperlakukan sama yaitu ditempatkan dalam 

kandang dengan jumlah tiap kandangnya sama 

dan diberi makanan yang sama. Hal ini 

dilakukan agar kondisi hewan uji sama dan untuk 

mengurangi pengaruh makanan yang 

dikonsumsi terhadap sediaan uji yang diberikan 

dalam penelitian. Dan untuk mengurangi stress 

pada hewan uji diadaptasikan dengan kondisi 

laboratorium selama 7 hari [18] 

Pemilihan jenis kelamin jantan lebih 

didasarkan pada pertimbangan bahwa mencit 

jantan tidak mempunyai hormon estrogen, 
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walaupun ada hanya dalam jumlah yang relatif 

sedikit serta kondisi hormonal pada jantan lebih 

stabil jika dibandingkan dengan mencit betina 

karena pada mencit betina mengalami perubahan 

hormonal pada masa-masa tertentu seperti pada 

masa siklus estrus, masa kehamilan dan 

menyusui dimana kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis hewan uji 

tersebut. Selain itu tingkat stress pada mencit 

betina lebih tinggi dibandingkan dengan mencit 

jantan yang mungkin dapat mengganggu pada 

saat pengujian [18] 

Uji aktivitas antihiperurisemia dilakukan 

dengan tahap pemberian homogenat hati ayam 

pada mencit dengan dosis 0,2 mg/20 g BB 

selama 7 hari. Pemberian homogenat hati ayam 

dimaksudkan untuk meningkatkan kadar asam 

urat dalam darah mencit. Hati ayam memiliki 

kandungan purin 243 mg/ 100. 39 Homogenat 

hati ayam dibuat dengan komposisi 100 mg hati 

ayam dan 25 mL akuades. 

Mencit yang telah diinduksi dengan hati 

ayam selanjutnya diberikan suspensi uji selama 

7 hari dengan pemberian Na CMC sebagai 

kelompok kontrol negatif, suspensi allopurinol; 

ekstrak daun lengkuas dan kombinasi allopurinol 

dan ekstrak daun lengkuas sebagai kelompok uji.  

Pemilihan Na CMC sebagai larutan 

pemberian pada kelompok kontrol negatif karena 

Na CMC digunakan sebagai suspending agent 

pada pembuatan suspensi allopurinol dan 

suspensi ekstrak, Na CMC memiliki sifat inert, 

tidak memiliki efek farmakologis sehingga hasil 

yang diperoleh lebih optimal. 

Suspensi pembanding yang digunakan 

merupakan suspensi allopurinol. Allopurinol 

merupakan antihiperurisemia lini pertama, 

aktivitas antihiperurisemia dengan jalan 

menghambat aksi xantin oksidase yang 

merupakan enzim yang bertanggung jawab utuk 

konversi hipoxantin ke xantin menjadi asam urat. 

Dosis yang diberikan pada mencit adalah 0,2 

mg/20 g BB mencit. 

Hewan uji dibagi menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari Kelompok I yaitu kontrol 

negatif yang diberi suspensi Na CMC 0,5%; 

kempok II diberi allopurinol 10 mg/kg BB; 

kelompok III diberi ekstrak rimpang  lengkuas 

dosis 9,1mg/20g BB mencit dan kelompok IV 

diberi kombinasi ekstrak rimpang  lengkuas 

dosis 4,55mg/20g BB mencit dan allopurinol 5 

mg/kg BB. Hal ini dilakukan agar dapat 

mengamati apakah pada penggunaan kombinasi 

pemberian allopurinol dan lengkuas memiliki 

efek sinergis atau tidak terhadap kelompok 

pemberian tunggal. 

Pengukuran kadar asam urat dilakukan 

pada hari ke-8 setelah pemberian homogenat hati 

ayam dan pada hari ke-16 setelah pemberian 

suspensi uji. Pengukuran kadar asam urat 

dilakukan berdasarkan reaksi enzimatis antara 

asam urat dan enzim urikase. 

Pengambilan darah mencit dilakukan 

melalui vena lateralis ekor dengan cara menusuk 

vena lateralis menggunakan jarum steril ukuran 

26G [18] dan sebelumnya ekor mencit telah 

diberikan disinfektan berupa alkohol 70% steril 

agar tidak terjadi infeksi pada daerah tersebut. 

Pemilihan ukuran jarum yang digunakan perlu 

diperhatikan karena apabila ukuran jarum terlalu 

besar dapat merusak jaringan ekor yang dapat 

menyebabkan ekor robek. 

Darah yang diperoleh ditampung pada 

tabung reaksi yang telah berisi larutan Na2EDTA 

10 %. Mekanisme kerja Na2EDTA adalah 

dengan menghambat kerja aktivator pada 

pembekuan darah. Pada proses pembekuan darah 

diperlukan Ca2+ untuk mengaktivasi kerja 

protrombin menjadi trombin. Ca2+ diperlukan 

kembali pada proses aktivasi fibrin lunak 

menjadi fibrin dengan gumpalan keras. 

Na2EDTA disini berfungsi sebagai chelating 

agent yang dapat mengikat ion Ca2+ yang bebas 

dalam darah sehingga tidak dapat berperan aktif 

dalam proses selanjutnya [19]  

Proses pemisahan plasma menggunakan 

sentrifugasi selama 10 menit. Plasma yang 

diperoleh masing-masing diambil sebanyak 10 

µL kemudian direaksikan menggunakan reagen 

500 µL reagen uric acid (buffer posfat, TBHBA, 

4-aminoamitipirin, peroksidase, urikase), 

dikocok homogen dan dibiarkan selama 30 menit 

pada suhu 20-25oC, selanjutnya diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 546 

nm selama 60 menit. 

Prinsip reaksi yang terjadi adalah asam 
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urat teroksidasi menjadi allantoin oleh enzim 

urikase. Kemudian Hydrogen peroksid yang 

dihasilkan akan bereaksi dengan 4-

aminoantipirin dan 2,4,6-tribomo-

3hydroxybenzoic acid (TBHBA) menjadi 

quinoneimine berwarna merah muda jernih 

dengan bantuan enzim peroksidase (POD), 

berikut reaksi yang terjadi: 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar Asam Urat 

Kelompok 

Rerata C 

AU0 

(mg/dL) 

Rerata C 

AU1 

(mg/dL) 

Rerata ∆  

C AU 

(mg/dL) 

K (-) 
      

17,04 

      

10,56 

       

6,48 

P1 47,04 17,04 30 

P2 39,84 8,88 30,96 

P3 67,44 7,92 59,52 

Keterangan: 

K (-) : pemberian Na CMC 0,5% 

P1 : pemberian alopurinol 

P2 : pemberian suspensi ekstrak rimpang 

lengkuas 

P3 : pemberian suspensi kombinasi 

alopurinol dan ekstrak rimpang lengkuas 

Hasil uji antihiperurisemia menunjukan bahwa 

penurunan kadar asam urat kelompok kontrol 

negatif, kelompok alopurinol, kelompok ekstrak 

rimpang lengkuas dan kelompok kombinasi 

berturut – turut adalah 6,48 mg/dl; 30 mg/dl; 30,96 

mg/dl dan 59,52 mg/dl. Kekuatan efek penurunan 

kadar asam urat berdasarkan nilai rata-rata dari 

yang terendah berturut-turut yaitu allopurinol, 

ekstrak rimpang lengkuas, alopurinol, kombinasi 

ekstrak rimpang lengkuas dan allopurinol. 

Setelah diperoleh hasil penelitian dilakukan uji 

hipotesis. Untuk menentukan uji hipotesis yang 

sesuai, dilakukan terlebih dahulu uji distribusi 

normal dan uji homogenitas. Hasil distribusi 

normal dan uji homogenitas menunjukan nilai 

signifikansi 0,051 dan 0,063 hal tersebut 

menunjukan data hasil penelitian terdistribusi 

normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis One Way Anova, hasil uji ini 

menunjukan nilai signifikansi 0,00, hal ini 

menunjukan bahwa paling tidak ada 2 kelompok 

yang berbeda bermakna, sehingga dilanjutkan 

dengan uji post hoc untuk melihat perbedaan 

masing masing kelompok. Dari hasil uji post hoc 

menunjukan bahwa semua kelompok perlakuan 

memiliki efek antihiperurisemia dilihat nilai mean 

penurunan kadar asam urat dalam darah kelompok 

perlakuan lebih besar dari kelompok kontrol 

negatif dan memililiki nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. Sedangkan daya antihiperurisemia 

allopurinol dan lengkuas tidak memiliki 

perbedaan yang bermakna, hal tersebut dilihat dari 

nilai signifikansi keduanya lebih dari 0,05. 

Sedangkan pemberian kombinasi lengkuas dan 

allopurinol menunjukan adanya sinergisme, hal 

tersebut dibuktikan dengan perbandingan 

kelompok kombinasi dan kedua kelompok tunggal 

memiliki perbedaan yang keduanya kurang dari 

0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc 

(I) 

kelomp

ok 

(J) 

kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Sig. 

K (-) 

P1 -23,52000* ,003 

P2 -24,48000* ,002 

P3 -53,04000* ,000 

P1 

K(-) 23,52000* ,003 

P2 -,96000 ,998 

P3 -29,52000* ,000 

P2 

K(-) 24,48000* ,002 

P1 ,96000 ,998 

P3 -28,56000* ,000 

P3 

K(-) 53,04000* ,000 

  P1 29,52000* ,000 

P2 28,56000* ,000 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Keterangan: 

K (-) : pemberian Na CMC 0,5% 

P1 : pemberian alopurinol 

P2 : pemberian suspensi ekstrak rimpang 

lengkuas 

P3 : pemberian suspensi kombinasi 

alopurinol dan ekstrak rimpang lengkuas 

 

Kekuatan efek penurunan kadar asam urat 

berdasarkan nilai rata-rata dari yang terendah 

berturut-turut yaitu allopurinol, ekstrak rimpang 

lengkuas, alopurinol, kombinasi ekstrak rimpang 

lengkuas dan alopurinol. Ekstrak rimpang 

lengkuas memiliki efek antihiperuresemia karena 
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mengandung senyawa 1’Acetoxychavicol acetate, 

hexadecanoid acid dan quercetin yang bekerja 

sebagai inhibitor xantin oksidase [20] [21] [22] . 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yumita, rimpang lengkuas yang telah dikeringkan 

memiliki nilai IC50 57,99 ppm terhadap enzim 

xantine oksidase [23] 

Dari hasil uji hipotesis terbukti bahwa 

kombinasi ekstrak rimpang lengkuas dan 

allopurinol memiliki efek sinergis. Hal tersebut 

dapat dilihat dari aktifitas menurunkan kadar asam 

urat yang paling tinggi dan berbeda bermakna bila 

dibandingkan dengan kedua kelompok 

tunggalnya. Efek sinergis tersebut disebabkan oleh 

kandungan berbagai metabolit sekunder yang pada 

ekstrak lengkuas, seperti alkaloid, terpenoin, dan 

saponin. Ketiga metabolit sekunder tersebut, 

menghambat enzim sitokrom P450. Enzim 

sitokrom P450 merupakan enzim yang 

memetabolisme allopurinol menjadi bentuk tidak 

aktifnya. Sehingga penghambatan enzim sitokrom 

P450 akan meningkatkan kadar allopurinol dalam 

darah yang kemudian dapat meningkatkan efek 

antihiperuresemia. Alkaloid dapat menghambat 

gen yang mengkode enzim sitokrom P450, antara 

lain CYP3A4, CYP2C19 CYP2D6, CYP1A1, 

CYP1A2, CYP2A6, CYP2C6, dan CYP2D6 [ 24][ 25] 

[26.] Sedangkan Saponin dapat menghambat gen 

yang mengkode enzim CYP450, antara lain gen 

CYP3A4, CY2D6, CYP2C9, dan CYP1A2 [27] [28]. 

Dan terpenoid menghambat gen yang mengkode 

enzim CYP450, antara lain CYP1A2 dan 

CYP3A4.[28] 

 
KESIMPULAN 

 

Kombinasi ekstrak rimpang lengkuas ((Alpinia 

galanga L.) dan allopurinol pada mencit putih jantan 

galur swiss dapat memiliki efek sinergis dalam 

menurunkan kadar asam urat dalam darah. 
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